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Abstrak

Kecamatan Ende merupakan salah satu wilayah kecamatan yang terletak di bagian utara Kota
Ende yang memiliki luas 170,98 km? dengan jumlah penduduk 17.208 jiwa. Kaakteristik
penggunaan lahan di Kecamatan Ende dapat dilihat dari beberapa indikator  yakni,
permkiman,perkebunan, hutan serta infrastruktur jalan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik penggunaan lahan di Kecamatan Ende. Pengumpula data dalam
penelitian ini menggunakan survei primer dan sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dengan tenik analisis persentase. Karakteristik penggunaan lahan di
Kecamatan Ende didominasi oleh jenis penggunaan lahan hutan, dengan luas total mencapai 47,17
Km2 dengan persentase sebesar 77 %, penggunaan lahan perkebunan seluas 12,33 Km2 atau 20
%, dan yang terakhir jenis penggunan lahan permukiman seluas 1,60 Km2 atau 3 % dari total
keseluruhan.Selain itu terdapat inifrastruktur jalan sepanjang 220,32 Km dengan rincian Jalan
Lingkungan sepanjang 191,51 Km, Jalan Lokal sepanjang 26,41 Km dan Jalan Kolektor sepanjang
2,40 Km.

Kata kunci: Bencana, Karakteristik Lahan, Risiko

Abstract

Ende District is one of the sub-districts located in the northern part of Ende City which has an area of
170.98 km2 with a population of 17,208 people. The characteristics of land use in Ende District can
be seen from several indicators, namely, settlements, plantations, forests and road infrastructure. The
aim of this research is to determine the characteristics of land use in Ende District. Data collectors in
this study used primary and secondary surveys. The analytical method used is quantitative
descriptive analysis with percentage analysis techniques. The characteristics of land use in Ende
District are dominated by the forest land use type, with a total area reaching 47.17 Km2 with a
percentage of 77%, plantation land use covering an area of 12.33 Km2 or 20%, and finally the
residential land use type covering an area of 1.60 Km2 or 3% of the total. Apart from that, there is
220.32 Km of road infrastructure, with details of 191.51 Km of Environmental Roads, 26.41 Km of
Local Roads and 2.40 Km of Collector Roads.

Keywords: Disaster, Land Characteristics, Risk

1. PENDAHULUAN

Indonesia secara geogafis, klimatologi dan
demografis merupakan negara yang rawan bencana.
Letak geografis Indonesia yang berada di antara dua
benua dan dua samudra membuat Indonesia
mempunyai potensi perekonomian yang baik dan
juga mdah terkena dampak bencana. Berbagai
negara khususnya Indonesia ada bebeapa macam

bencana yang pernah terjadi diantaranya bencana
gempa bumi, longsor, tsunami, banjir, gunung
meletus dll. Fenomena dan permasalahan bencana
merupakan bagian yang tidak terpisahkan bagi suatu
wilayah, baik bencana alam, non alam, maupun
bencana sosial. Bencana menjadi fenomena yang
terus dikaji mengingat dampak yang diakibatkan
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sangat besar ketika wilayah tersebut tidak siap
menghadapinya (Shofwan, 2017)

Longsor merupakan bencana yang
membahayakan kehidupanmasyarakat. Salah satu
upaya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya
longsor adalah dengan mengetahui persebaran
daerah rawan longsor yang ada di suatuwilayah.
Setiap lahan memiliki tingkat kerawanan longsor
yang berbeda-beda. Longsor terjadi karena proses
alami dalam perubahan struktur muka bumi, yakni
adanya gangguan kestabilan pada tanah atau batuan
penyusun lereng (Rahmat, 2020). Sehubungan
dengan informasi ~ tentang  akibat dan
penanggulangan longsor, pemerintah selalu
menghimbau kepada masyarakat untuk selalu
waspada akan terjadinya bencana alam, baik itu
longsor, banjir, gunung meletus, dan gempa bumi
(Joni, 2017)

Kecamatan Ende merupakan salah satu wilayah
kecamatan yang terletak di bagian utara ibukota
Kabupaten Ende yang memiliki luas 170,98 km2
dengan jumlah penduduk 17.208 jiwa. Salah satu
desa yang berpotensi risiko bencana longsor di
Kecamatan Ende adalah Desa Tomberabu. Secara
geografis, Desa Tomberabu bejarak kuang lebih 17
km dari Kota Ende. Ketinggian wilayah Desa
Tomberabu rata-rata 780 meter dari permukaan laut
dan topogafi sebagian besar daerah initerdiri dari
bukit dengan kemiringan berkisar 302-602. (Radja et
al,, 2019)

Berdasarkan laporan kejadian bencana tanah
longsor Kabupaten Ende, Kecamatan Ende Desa
Tomberabu pada tanggal 20 Januari 2021 bahwa
hujan deras yang terjadi pada beberapa hari terakhir
mengakibatkan jalan Trans Flores lebih tepatnya
pada kilometer 17 Kabupate Ende tertutup longsor.
Bencana longsor tersebut terjadi pada saat
masyarakat melakukan aktivitas terutama pengguna
transportasi lintas Flores mengalami lumpuh total
sejak pukul 05.00 WITA sehingga mengalami
kemacetan sepanjang 100 meter lebih.

Kecamatan Ende Kabupaen Ende, Provinsi Nusa
Tenggara  Timur.  Batas-batas  administrasi
Kecamatan Ende meliputi : (Gambar 1)

Sebelah Utara : Kecamatan Maukaro
Sebelah Selatan : Kecamatan Detusoko
Sebelah Timur :Laut Sawu

Sebelah Barat : Kecamatan Nangapnda
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Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan
Ende
2. METODE PENELITIAN
a. Pengumpulan Kebutuhan Data
Metodologi pengumpulan data adalah salah
satu prosedur untuk mendapatkan kondisi
rill pada data yang ditinjau dari berbagai
sumber data, yaitu:
1) Sumber Data Primer
Survei primer merupakan Kkegiatan
pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung dan memiliki tujuan

untuk memperkuat keadaan
sebenarnya pada lokasi penelitian.
Survei primer dalam penlitian ini

dilakukan dengan cara dokumentasi.
Dokumentasi adalah mengumpulkan
data dengan cara mengambil data-data
dari catatan, dokumentasi, administrasi
yang sesuai dengan masalah yang

diteliti. Dalam penelitian ini
dokumentasi diperoleh melalui
dokumen-dokumen gambaran atau

kondisi penggunaan lahan di lapangan
dan hasilya dipastikan dalam bentuk
peta, foto atau gambar hasil dari
observasi ini dapat berupa data
kualitatif dan kuantitatf.

2) Sumber Data Sekunder
Survei sekunder adalah kegiatan
pengumpulan data secara tidak

langsung melalui media perantara. Data
sekunder pada umumnya adalah bukti,
catatan atau laporan historis yang
tersusun dalam arsip yang telah

dipublikasikan maupun tidak
dipublikasikan. Pengumpulan data
sekunder dilakukan dengan cara
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pengambilan data melalui instansi
pemerintahan, maupun instansi swasta
yang berkaitan dengan penelitian ini
sangat dibutuhkan guna memperkuat
data-data yang belum tersedia pada
publikasi masyarakat. Pengambilan
data dari instansi seperti, BAPPEDA,
Badan Penanggulanagan Bencana
Daerah, dan Badan Pusat Statistik
b. Metode Analisa

Metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah deskriptif kuanlitatif

dengan teknik analisis pesentase dengan

n

rumus sebagai berikut ini DP = 7 X
100 %

Keterangan :

DP : Deskriptif Persentase (%)

n : Nilai yang dieroleh
N : Nilai maskimal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakterisik Penggunaan Lahan

Karakteristik penggunaan lahan merupakan
paramter yang dipakai untuk penilaian
kesesuaian lahan yang sesuai untuk
tanaman tertentu. Sitorus dalam (Harung,
E.P. V, 2021) mengemukakan bahwa
evaluasi kesesuaian lahan dapat dilakukan
dengan menilai persyaratan tumbuh
tanaman dan mengidentifikasi fisik lahan
dalam kaitannya dengan penilaian Kkelas
kesesuaian untuk tanaman yang diusahakan
serta tindakan pengolahan yang diperlukan.
Karakteristik ~ penggunaa  lahan  di
Kecamatan Ende dapat dilihat dari beberapa
indikator yakni, pemukiman, perkebunan,
hutan, seta infrastruktur jalan.

1) Permukiman
Berdasarkan hasil digitasi dari data guna
lahan permukiman di wilayah Kecamatan
Ende Kabupaten Ende, diperoleh Iluas
keseluruhan guna lahan permukiman
adalah 1,60 Km2. Distribusi luas guna lahan
permukiman per Desa di wilayah
Kecamatan Ende dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Luas Wilayah Permukiman di
Kecamatan Ende
Luas Persentase
No. | Desa Wilayah (%)
(Km?2)
1. Ndentundora I 0,024 1,52
2. Randotonda 0,033 2,10
3. Raburia 0,039 2,48
4. Tomberabu I 0,069 4,33
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Luas Persentase
No. | Desa Wilayah (%)
(Km?)
5 Tomberabu II 0,062 3,88
6. Tinabani 0,052 3,23
7. Wologai 0,058 3,65
8. Mbotutenda 0,059 3,70
9. Ja Mokeasa 0,059 3,71
10. | Ndetundora Il 0,062 3,86
11. | Emburia 0,040 2,49
12. | Riaraja 0,142 8,89
13. | Wolokari 0,059 3,71
14. | Rukuramba 0,084 5,28
15. | Nakuramba 0,032 2,01
16. | Ndetundora III 0,031 1,94
17. | Tonggo Papa 0,044 2,75
18. | Uzuramba 0,028 1,73
19. | Randorama 0,020 1,28
20. | Tendambonggi 0,070 4,38
21. | Wologai Dua 0,047 2,96
22. | Worhopapa 0,076 4,79
23. | Nuaja 0,077 4,85
24. | Embu Ngena 0,030 1,89
25. | Embu Theru 0,043 2,70
26. | Wawonato 0,024 1,52
27. | Jejaraja 0,014 0,89
28. | Wajakea 0,084 5,26
29. | Nemboramba 0,043 2,67
30. | Ranoramba 0,020 1,28
31. | Peozakaramba 0,038 2,39
32. | Uzukamba Barat | 0,032 2,03
Jumlah 1,60 100

Sumber : Hasil Analisis, 2023
Berdasarkan Tabel 1 , wilayah Desa yang memiliki
luas penggunaan lahan permukiman yang paling
besar adalah Desa Riaraja dengan luas permukiman
mencapai 0,142 Km?2 atau 8,89 % dari luas
keseluruhan. Hal ini dikarenakan wilayah Desa
Riaraja memiliki jumlah penduduk yang cukup
banyak meski jumlah tersebut bukan yang terbanyak
di Kecamatan Ende. Banyaknya jumlah penduduk
tersebut berdampak langsung dengan banyaknya
jumlah kawasan permukiman. Sedangkan desa yang
memiliki penggunaan lahan permukiman yang
paling kecil adalah Desa Jejaraja, dengan luas 0,014
Km? atau 0,89 % dari luas keseluruhan karena, Desa
Jejarajamemiliki jumlah penduduk yang relatif kecil.
Kecilnya jumlah penduduk di Desa Jejaraja
dikarenakan letak geografis Desa Jejaraja yang cukup
terpencil serta  belum tersedia  beberapa
infrastruktur pendukung, sehingga hanya sedikit
masyarakat yang menetap di wilayah tersebut. Lebih
jelasnya lagi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Permukiman di Kecamatan Ende
- ,

Sumber : Hasil survei,2023

2) Perkebunan
Berdasarkan hasil digitasi dari data guna
lahan perkebunan di wilayah Kecamatan
Ende Kabupaten Ende, ditemukan bahwa
luas keseluruhan guna lahan perkebunan
adalah 12,33 Km2 . Distribusi luas guna
lahan perkebunan per Desa di wilayah
Kecamatan Ende dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Luas Wilayah Perkebunan di
Kecamatan Ende

Luas Persentase
No. | Desa Wilayah (%)
(Km?)
1. Ndentundoral | 0,447 3,62
2. Randotonda 0,285 2,31
3. Raburia 0,067 0,54
4, Tomberabu I 0,000 0,00
5. Tomberabu II 0,095 0,77
6. Tinabani 1,182 9,59
7. Wologai 0,000 0,00
8. Mbotutenda 0,208 1,69
9. Ja Mokeasa 0,013 0,11
10. | Ndetundora Il 0,000 0,00
11. | Emburia 0,978 7,94
12. | Riaraja 1,513 12,27
13. | Wolokari 0,484 3,93
14. | Rukuramba 0,815 6,61
15. | Nakuramba 0,363 2,94
16. | NdetundoraIll | 0,020 0,16
17. | Tonggo Papa 0,011 0,09
18. | Uzuramba 0,126 1,02
19. | Randorama 0,445 3,61
20. | Tendambonggi | 0,040 0,32
21. | Wologai Dua 0,000 0,00
22. | Worhopapa 0,255 2,07
23. | Nuaja 0,346 2,80
24. | Embu Ngena 1,741 14,12
25. | Embu Theru 0,269 2,18
26. | Wawonato 0,084 0,68
27. | Jejaraja 0,000 0,00
28. | Wajakea 0,807 6,55
29. | Nemboramba 0,543 4,40
30. | Ranoramba 0,445 3,61

12

Luas Persentase
No. | Desa Wilayah (%)
(Km?)
31. | Peozakaramba | 0,679 5,50
32. | Uzukamba 0,067 0,54
Barat
Jumlah 12,33 100

Sumber : Hasil Analisis, 2023
Berdasarkan Tabel 3.2 , wilayah Desa yang memiliki
luas penggunaan lahan perkebunan yang paling
besar adalah Desa Riaraja dengan luas mencapai
1,513 Km? atau 12,27 % dari luas keseluruhan. Ini
dikarenakan wilayah Desa Riaraja merupakan sentra
penghasil tanaman pangan paling besar di
Kecamatan Ende. Sedangkan desa yang memiliki
penggunaan lahan perkebunan yang paling kecil
adalah Desa Tonggopapa, dengan 0,011 Km?2 atau
0,09 % dari luas keseluruhan. Ini di karenakan
peggunaan lahan di Desa Tonggopapa lebih di
dominasi oleh semak belukar. Hal lain yang

mempengaruhi penghasil perkebunan paling sedikit
juga itu di karenakan Desa Tonggopapa memiliki
unsur tanah yang tingkat kesuburanya rendah
sehingga hanya jenis tumbuhan tertentu saja yang
bisa tumbuh di daerah tersebut. Lebih jelasnya lagi
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Perkebunan di Kecamatan Ende

Sumber : Hasil Survei, 2023
3) Hutan
Berdasarkan hasil digitasi dari data guna lahan
hutan di wilayah Kecamatan Ende Kabupaten
Ende, ditemukan bahwa luas keseluruhan guna
lahan hutan adalah 47,17 Km?2. Distribusi luas
guna lahan hutan per Desa di wilayah Kecamatan
Ende dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Luas Wilayah Hutan di Kecamatan Ende oleh penggunaan lahan semak belukar. Lebih
Luas jelasnya lagi dapat dilihat pada Gambar 3.
No. | Desa Wilayah :";l;sentase s "‘: b SR ¥ S e
(Km?) ’
1. Ndentundora I 0,00 0,00
2. Randotonda 0,01 0,02
3. Raburia 0,63 1,33
4, Tomberabu | 1,07 2,27
5. Tomberabu II 0,06 0,13 g, & : i
3' 3&2?:21;1 24613 113 2 5 Sumber : Hasil Suvey, 2023
8. Mbotﬁtenda 2'33 n 9'4 Gambar 3. Hutan di Kecamatan Ende
9. Ja Mokeasa 2,62 5,55
10. | Ndetundorall | 0,26 0,56 4) Infrastruktur Jalan
11. | Emburia 0,00 0,00 Berdasarkan hasil digitasi dari data jaringan
12. | Riaraja 0,08 0,17 infrastruktur di wilayah Kecamatan Ende
13. | Wolokari 3,49 7,39 Kabupaten Ende, ditemukan bahwa panjang
14. | Rukuramba 0,00 0,00 keseluruhan jaringan jalan adalah 220,32 Km,
15. | Nakuramba 0,00 0,00 dengan rincian Jalan Lingkungan
16. | Ndetundoralll | 0,58 1,22 sepanjang191,51 Km, Jalan Lokal sepanjang
17. | Tonggo Papa 2,01 4,26 26,41 Km dan Jalan Kolektor sepanjang 2,40
18. | Uzuramba 18,17 38,52 Km. Distribusi luas panjang jalan per Desa di
19. | Randorama | 0,00 0,00 wilayah Kecamatan Ende dapat dilihat pada
20. Tendargbonggl 4,00 8,47 Tabel 4.
21. | Wologai Dua 1,47 3,12 Tabel 4. Panjang Infrastruktur Jalan di
22. | Worhopapa 0,00 0,00 K tan End
23. | Nuaja 3,47 7,36 €camatan tnde
Jalan Lingkungan | Jalan Lokal | Jalan Kolektor | Jumlah
24. | Embu Ngena 0,00 0,00 No. Desa (Km) (Km) (Km) (Km)
25. | EmbuTheru | 0,00 0,00 5 Randotonda | 030 051 000 ost
26. Wawonato 0,00 0,00 3. | Raburia 8,72 0,00 0,00 8,72
27. | Jejaraja 0,80 1,69 t  TombaiaT ¥y 000 005 v
28. | Wajakea 0,00 0,00 > Wologar 1015 225 TR
29. | Nemboramba 0,00 0,00 8. | Mbotutenda 4,52 1,22 0,00 5,74
30. | Ranoramba 0,00 0,00 16 NderundoraTi 035 000175
31. | Peozakaramba | 0,00 0,00 11. | Emburia 481 0,00 0,00 4,81
12. | Riaraja 7,61 4,06 0,00 11,67
32. | Uzukamba 13. | Wolokari 7,18 3,80 0,00 10,98
Barat 0,00 0,00 14. | Rukuramba 2,84 0,93 0,00 3,78
15. | Nakuramba 8,77 0,00 0,00 8,77
Jumlah 47,17 100 16. | Ndetundora Il 0,91 0,00 0,00 091
Sumber : Hasil Survey, 2023 15 [ Tpmaiar® 1505 o SO ap
Berdasarkan Tabel 3, wilayah Desa yang 2 rlﬁzﬂjszﬂiggi 36?554 388 388 fdisi
memiliki luas penggunaan lahan hutan yang 2 T 30 e 000 oas
paling besar adalah DesaUzuramba dengan luas 23. | Nuaja_ 268 378 000 547
3 mbu ena A ) ) !
mencapai 18,17 Km? atau 38,52 % dari luas 25 | EmbuTheru 447 1,78 0,00 6,25
keseluruhan. Hal ini di karenakan wilayah Desa P ot 5 % 000 Ve
. ajakea ) , s A
Uzu-ramba meru.pakan Desa yang cukup besar 28 \Vajakea___ e o ase 50
sehingga sebagian lahan yang ada di Desa 30. | Ranoramba _ 65 000 000 655
tersebut belum di pergunakan sebagai lahan 32 [ Usakamba Barat YE 0,00 0,00 243
Jumlah 191,51 26,41 2,40 220,32

permukiman atau guna lahan yang lainnya, ini
mengakibatkan sebagian besar lahannya Sumber : Hasil Analisis. 2023
merupakan hutan. Sedangkan desa yang ' ’

memiliki penggunaan lahan hutan yang paling )
kecil adalah Desa Randotonda, dengan 0,01 Km? Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 4 wilayah Desa

atau 0,02 % dari luas keseluruhan. Hal ini di yang memiliki infrastruktur jalan terpanjang adalah
karenakan letak Desa Randotonda di dominasi Desa Uzuramba dengan panjang 19,09 Km. Hal ini
karena Desa Uzuramba termasuk kategori Desa yang
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wilayahnya cukup luas sehingga membutuhkan
infrastruktur jalan yang lebih panjang agar bisa
menjangkau ke setiap wilayahnya. Sedangkan Desa
yang memiliki infrastruktur jalan terpendek adalah
Desa Randotonda dengan panjang 0,81 Km. Hal ini
karena wilayah Desa Randotonda yang relatif kecil
sehingga tidak membutuhkan banyak jalan untuk
menjangkau setiap wilayahnya. Lebih jelasnya lagi
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Infrastruktur Jalan di Kecamatan Ende

Sumber :Hasil Survei, 2023

Gambar 5 Peta Karakteristik Penggunaan Lahan di
Kecamatan Ende

4. SIMPULAN

Karakteristik  penggunaan lahan di
Kecamatan Ende didominasi oleh jenis
penggunaan lahan hutan, dengan luas total
mencapai 47,17 Km2 dengan persentase sebesar
77 %, dikuti dengan jenis penggunaan lahan
perkebunan, dengan luas mencapai 12,33 Km2
atau 20 %, dan yang terakhir jenis penggunan
lahan permukiman dengan luas 1,60 Km2 atau 3
% dari total keseluruhan.Selain itu terdapat
inifrastruktur jalan sepanjang 220,32 Km
dengan rincian Jalan Lingkungan sepanjang
191,51 Km, Jalan Lokal sepanjang 26,41 Km dan
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Jalan Kolektor sepanjang 2,40 Km. Mayoritas
penggunaan lahan di Kecamatan Ende berupa
hutan disebabkan karena Kecamatan Ende
merupakan wilayah yang cukup besar sehingga
sebagian lahan yang ada di Desa tersebut belum
di pergunakan sebagai lahan permukiman atau
guna lahan yang lainnya. Selain itu rata-rata
kepadatan penduduk di Kecamatan Ende
tergolong cukup renda dibandingkan dengan
rata-rata kepadatan penduduk di wilayah lain di
Kabupaten Ende.
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